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KUALITAS MANAJEMEN  DAN KONSTRUKSI  LABORATORIUM FISIKA
PENDAHUUAN


Minat yang besar baru-baru ini telah diperlihatkan dikalangan pendidikan, seperti yang terjadi pada sekolah dan perguruan tinggi tertentu terhadap Internasional Standard Organisation (ISO) yang memiliki ekivalen dengan British Standard (BS) yang digunakan sebagai  simbol kualitas suatu produk atau layanan, sehingga kualitas tersebut harus dibangun di dalam suatu sistem dan prosedur suatu organisasi.

Karena lembaga sekolah atau lembaga pendidikan merupakan bentuk organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan, maka lembaga sekolah berusaha untuk memasukkan sertifikasi ISO ke dalamnya, meskipun sertifikasi ISO kurang menyentuh langsung dalam pembelajaran, namun sangat menyentuh dengan manajemen dan produknya. Seperti halnya dengan manajemen dan konstruksi (“ruangan”) laboratorium, khususnya untuk laboratorium Fisika.
Oleh karena itu, kita dapat menerapkan dan mengembangkannya dalam manajemen pengelolaan kegiatan labo
ratorium, termasuk didalamnya adalah konstruksi bangunan atau ruang laboratorium. Penerapan kualitas laboratorium  akan melibatkan siswa sebagai pelanggan/siswa, sebagai penerima layanan dan guru berperan sebagai pemberi layangan, sedangkan  konstruksi atau gedung dapat sebagai produk manufaktur. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka intilah kualitas dapat digunakan sebagai konsep absolut dan konsep relatif.
Di dalam konsep absolut, kualitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu diukur dengan standar tertinggi atau dapat dikatakan tidak dapat dilampui. Kemudian konsep kualitas dalam relatif dapat diartikan sebagai kualitas yang dikaitkan dengan layanam atau produk. Kualitas dinilai ketika sebuah layanan atau barang mmenuhi kreteria minimal yang telah ditetapkan dan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka manajemen pendidikan lebih condong sebagai pemberi layanan/jasa berkaitan dengan pendidikan, khususnya berkaitan dengan  kegiatan laboratorium fisika, sedangkan konstruksi gedung dan peralatnnya termasuk produk manufaktur/rekayasa..
Oleh karena itu kualitas bagi lembaga sekolah atau pendidikan dalam manajemen dan konstruksi kaboratorium fisika diharapkan berbasis pada kendali kualitas dan jaminan kualitas. Kendali kualitas melibatkan deteksi dan eliminasi komponen-komponen produk yang tidak memenuhi standar. Adapun Jaminan kualitas dirancang di dalam proses sebagai upanya untuk menjamin produk (“gedung dan Perlengkapannya”} sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan lebih dahulu, sehingga tercipta suatu kultur kualitas yang dapat digunakan untuk menyenangkan pelanggan, memuaskan pelanggan, sesuai tujuan, dan memandang pelanggan (siswa/mahasiswa) sebagai “raja”. Informasi tersebut memberi gambaran bahwa aspek yang berkaitan kualitas dapat meliputi : inspeksi, kendali kuaitas, jaminan kualitas, deteksi pecegahan dan penigkatan hasil.
PENERAPAN KUALITAS PADA MANAJEMEN DAN KONSTRUSI LAB FISIKA


Suatu kegiatan laboratorium di sekolah yang berbasis pada standar kualitas dibutuhkan guru/pengelola laboratorium yang mampu menganalisis tetang kebutuhan siswa, tujuan yang ingin dicapai, materi untuk kegiatan laboratorium, model kegiatan termasuk penggunaan gedung/ruang dan perlengkapannya.

Banyak tugas/pekerjaan yang harus dilakuan oleh guru/pengelola laaboratorium atau lembaga sekolah tentang bagaimana menerapkan standar kualitas dalam kegiatan laboratorium, khususnya laboratorium fisika. Beberapa langkah yang dapat dilakukan guru/pengelola laboratorium untuk menyusun kegiatan Lab, berkuaitas antara lain meliputi:
1. Guru/pengelola laboratorium dan siswa menyusun kegiatan berbasis kualitas.
2. Guru/pengelola Lab. Menentukan tujuan/target minimal yang harus dicapai.

3. Menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan.

4. Menentukan sumber-sumber yang diperlukan.

5. Menentukan tindakan agar siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan Lab.

6. Guru/pengelola Lab. Menentukan peta kemajuan siswa pada setiap kegiatan.

7. Dilakukannya tindakan korektif agar tidak terjadi kegagalan.
8. Membuat rangkaian umpan balik untuk menjamin kualitas.

9. Dilakukan evaluasi terhadap proses kegiatan laboratorium pada setiap tahapan.

Selanjutnya penerapan kualitas pada manajemen konstruksi laboratorium fisiika/ ruang Lab. dan perabotnya dapat meliputi:

1. Kebijakan

2. Fungsi pmeliharaan

3. Klasifikasi bangunan

4. Peranan pengelola laboratorium fisiika

5. Pembiayaan

6. Pengawasan

7. Sumber perusak bangunan

8. Perawatan bangunan bagian dalam dan luar

9. Target pemeliharaan

10. Membuat desain dan pengendalian perawatan bangunan.

Sesuai dengan waktu yang tersedia, maka uraian dalam makalah yang berkaitan dengan manajemen konstruksi Lab. akan dibatasi padai butir 1 sampai butir ke 6, yaitu :
Kebijakan
Lembaga sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengelola bangunan laboratorium sebagai aset negara yang harus terpelihara dengan baik, melalui tindakan preventif agar bangunan mempuyai nilai penggunaan yang panjang, sehingga tidak terjadi pemborosan yang berarti.
Fungsi Pemeliharaan
Pemeliharaan laboratorium sekolah mempunyai 3 fungsi, antara lain: pembersian, perawatan, dan penataan kembali. Bangunan laboratorium/ruangan fisika harus tampak bersih. Kebersian laboratorium dapat dilakukan secara kontinu, baik itu bagian dalam gedung maupun bagian luar gedung termasuk perabot/peralatan yang ada di dalamnya. Bagian gedung dapat diartikan sebagai ruang untuk kegiatan laboratorium, misalnya untuk kegiatan praktikum/ eksperimen/pembelajaran yang berbasis pada lab.

Bangunan Laboratorium harus tampak terawat. Perawatan merupakan salah satu upaya preventif agar tidak terjadi kerusakan dini pada konstruksi/bangunan laboratorium. Bagian yang perlu dirawat antara lain: pintu, jendela, esel pintu atau jendela  bagian bangunan yang terbuat dari kayu/besi. Perawatan itu dapat dilakukan dengan cara memberi paslin pada esel, melakukan pengecatan pada jendela, pintu, bangunan dari kayu dan besi serta pada dinding tembok dan sebagainya.
Selain itu, bangunan laboratorium juga memerlukan penataan kembali. Penataan kembali juga merupakan upaya preventif dalam pemeliharan bangunan. Penataan kembali untuk ruang pada bangunan Laboratorium dapat meliputi : penataan perabot atau perlengkapan untuk kegiatan Lab, seperti posisi meja, jarak antar meja, almari tempat alat dan bahan praktikum atau eksperimen dan peragaan, dengan memperhatikan unsur tertip, efektif, luwes, efisien, dan rapi.
Klasifikasi Pemeliharaan
Desain pemeliharaan dapat dikaitkan dengan suatu sistem penjadwalan,  sistem kebijakan  dan keluhan  pemakai. Sistem penjadwalan merupakan  tata cara perencanaan pemeliharaan yang sudah terjadwal dari pihak atasan. Oleh karena itu, sistem penjadwalan lebih bersifaf top down. Hal ini tidak sesuai dengan standar kualitas, karena sistem ini bersifat button up. Sistem top down ini menganut anggaran rutin, dengan mendapat dana yang merupakan jatah dana dari dana pemeliharaan. Besarnya tergantung pada kebutuhan dan besar kecilnya bangunan Lab. yang dipelihara.
Kebijakan dan keluhan pemakai dapat diartikan sebagai kontingensi, yaitu suatu tata cara perencanaan pmeliharaan yang berasal dari keluhan pemakai atau pelanggan atau konsumen. Sistem ini bersifat button up, sistem ini belum biasa dianggarkan dalam anggaran rutin. Oleh karena itu, apabila dibutuhkan, maka baru dianggarkan tahun berikutnya.

Klasifikasi Bangunan
            Secara operasioonal klasifikasi konstruksi untuk laboratorium sekolah dapat diklasifikan atas: gedung, ruang lab ( misalnya: lab mekanika, getaran, optik, listrrik-magnet, optik, kalor, fluida, elektronika), perabotan, alat dan bahan, kamar mandi, taman, drainase dan sebagainya.
           Klasifikasi gedung laboratorium tersebut merupakan komponen konstruksi yang harus dipelihara dan diciptakan untuk memberi kondisi kepada para pemakai atau siswa agar siswa merasa senang, puas, cocok, sesuai tujuan dan memenuhi spesifikasi minimal kaitannya dengan kualitas lab.

           Penerapan kualitas manajemen pada konstruksi laboratorium dan perabotnya, diharapkan pengelola laboratorium dapat mengendalikan kualitas dan penjamiman kualitas terhadap gedung yang telah digunakan oleh guru untuk melaksanakan kegiatan laboratorium. Seperti diuraikan di muka bahwa  kegiatan di laboratorium dapat berupa kegiatan praktikum, eksperimen,  peragaan, maupun kegiatan pembelajaran yang berbasis pada lab. Di laboratorium dapat juga disediakan ruang baca atau perpustakaan agar digunakan oleh pengelola lab/ guru dan siswa untuk membaca dan belajar.
Peranan Pengelola Laboratorium

Peranan guru atau pengelola laboratorium, dan pimpinan sekolah adalah menaruh perhatian terhadap pemeliharaan, menjamin adanya pengawasan yang kontinu terhadap pemeliharaan, membuat kebijakan untuk pemeliharaan, tertip untuk mencatat kinerja pemeliharaan yang lalu berkaitan anggaran yang digunakan dan memotivasi staf untuk ikut secara bersama-sama dalam memelihara bangunan.

 Pengelola laboratorium dituntut untuk memberi perhatian dan konmitmen yang tinggi dalam memelihara bangunan sekolah, khususnya bangunan laboratorium. Berdasarkan kualitas manajemen kebijakan pimpinan sekolah sebaiknya lebih banyak menampung masukan dari stafnya, agar kinerja dalam laboratorium selaras dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah dan kehendak siswa, serta tidak menyimpng dengan peraturan perundang-undangan.


Terjadinya pengawasan yang baik. Kegiatan ini  termasuk dalam  kendali kualitas. Hal ini dilakukan sebagai upaya agar manajemen yang diterapkan dapat menjamin kualitas dari gedung laboratorium dan perabotnya. Oleh karena itu agar terjadi pemeliharaan yang baik, maka pengawasan perlu dilakukan secara terus menerus dengan memperhatikan hal-hal yang perlu diperbaiki.

 Pengelola sekolah atau pengelola gedung laboratorium perlu mengetahui harga yang wajar kaitannya gedung laboratorium yang dipeliharanya. Hal ini dapat dilakukan studi banding ke sekolah yang memiliki lab. sejenis atau laboratorium yang sudah lebih maju. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan dan kulitas manajemen pada penggunaan gedung laboratorium.

Terdapat satu peranan pengelola konstruksi, yaitu meningkatkan motivasi staf dan pemakainya untuk memelihara gedung atau laboratorium secara bersama-sama. Dengan menerapkan standar kualitas manajemen, yang berbasis pada button up,  motivasi yang kurang dari staf, bawahan maupun pemakai gedung dapat dikurangi secara bertahap. 


Hal ini dapat terjadi karena staf, bawahan dan pemakai merasa diajak bicara dan dapat memberi masukan kepada pimpinan, khususnya yang berkaitan dengan bagaimana cara memelihara laboratorium dengan baik secara bersama-sama. Pekerjaan ini bukanlah hal yang mudah, karena dalam pelaksanaan dibutuhkan kerjasama yang baik, tujuan yang disepakati, biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan kriteria pemeliharaan yang jelas dan dibutuhkan kesepakatan bersama. 
Biaya dan Krieria Pemeliharaan

Sistem pembiayaan mencakup: perencanaan biaya, likuiditas dan pengeluaran modal. Ketiga sistem ini saling berinteraksi. Mula-mula perencanaan biaya direncanakan dengan baik, Setelah itu dijamin oleh adanya dana likuiditas pembiayaannya dan biayanya ada serta dana dapat dicairkan. Biaya yang dicairkan merupakan modal bagi sekolah dalam melaksanakan pemeliharaan bangunan sekolah.

Pemeliharaansuatu bangunn sekolah atau laboratorium dinyatakan berhasil dengan baik apabila tidak bertentangan dengan kebijakan sekolah, pemeliharaan menggunakan biaya yang sehemat-hematnya,  memenuhi persyaratan teknis, sehingga bangunan laboratorium beserta perabotannya itu awet, amam, memuaskan bagi pemakainya, memenuhi spesifikasi dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu pemeliharaan juga harus dianggarkan, harus terorganisasi, dan tidak merusak lingkungan.

Seperti sebelumnya penghematan harus didasarkan pada perubahan kebijakan, teknik dan penataan kembali..Selanjutnya yang tidak kalah peningnya adalah pengawasan biaya. Pengawasan biaya meliputi: komunikasi dan informasi, motivasi, dan laporan kinerja. Pengawasan komuniksi dan informasi dapat dilakukan antara atasan dan bawahan. Pengawasan ini harus dapat berjalan dengan baik. Kegiatan ini masuk pada kualitas kendali. Pengawasan akan efektif apabila motivasi intrinsik dari pelaksanya cukup tinggi, sehingga tampak bahwa bawahannya atau stafnya bekerja dengan baik, menyenangkan, memuaskan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selanjunya sebagai alat pertanggung jawaban bawahan terhadap atasan, maka bawahan perlu membuat laporan hasil kinerja dalam melaksanakan tugas.
PENUTUP

Apabila lembaga sekolah atau lembaga /pendidikan ingin meningkatan kualita manajemen konstruksi laboratorium, khususnya lab fiska, lembaga sekolah seperti pengelola lab atau guru perlu memiliki keberanian untuk melakukan perubahan. Perubahan itu itu harus berbasis pada pengedalian kualitan dan penjaminan kualitas. Perubahan manajemen tersebut sangat berkaian sistem evaluasi yang akan diterapkan pada manajemen konstruksi laboratorium termasuk perabot dan kegiatannya.

Adanya kualitas lab. yang baik, diharapkan guru dapat mengantarkan siswa untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik melalui suatu kegiatan lab. Selain manajemen konstruksi lab sudah baik, masih perlu ditunjang dengan layanan yang lebih baik pula. Selanjutnya evaluasi kualitas manajemen dapat dilakukan dengan memberikan angket tentang sikap siswa terhadap kualitas manajemen laboratorium fissika.
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